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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi memberikan ﬁerubahan yang besar pada tatanan dunia secara
keseluruhan dan perubahan itu dihadapi bersama sebagai suatu perubahan yang wajar.
Dalam dekade terakhir ini baik masyarakat negara maju maupun negara berkembang
sedang mengalami perubahan sosial yang cukup drastis. Lingkungan hidup, kebudayaan,
cara hidup dan tata nilai telah berubah secara hebat dan perubahan itu masih terus
berlangsung. Berbagai tradisi lenyap tak berbekas, di lain pihak kelihatan fenomena-
fenomena sosial dan psikologis menunjukkan ketidakmampuan menanggulangi
perubahan yang begitu dahsyat. Modernitas telah menyeret manusia pada kegersangan
spiritual. Konflik tersebut sebagai dampak ketidakseimbangan antara kemampuan ilmu
pengetahuan dan tehnologi yang menghasilkan kebudayaan materi dengan kekosongan
rohani manusia. Apa yang dinamakan ketentraman dan kebahagiaan merupakan suatu
subyek masalah yang semakin hangat dibicarakan.

Sejalan dengan itu umat manusia dewasa ini dihadapkan pada suatu persimpangan
dengan berbagai perasaan yang ikut terlibat di dalamnya, seperti bangga dan ta’jub
terhadap hasil yang diperoleh melalui alat tehnologi yang begitu canggih. Namun
bersamaan dengan itu sekaligus takut, gelisah dan résah karena khawatir akan
kecenderungan dan implikasinya substantif-destruktif, misalnya pengrusakan tanpa
haksud, ketidaksesuaian, ketegangan dan kekhawatiran yang tak beralasan, apatis dan
lain-lain. Keadaan seperti ini menyebabkan sikap kita terhadap lingkungan menjadi

negatif, kaku dan konservatif bukan positif.
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Senada dengan pernyataan di atas, Zakiah Daradjat berpendapat : Semakin maju
suatu masyarakat, semakin banyak yang harus diketahui orang dan semakin sulit
mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup.Karena kebutuhan manusia semakin
meningkat serta semakin banyak persaingan dan perebutan kesempatan dan keuntungan
(Daradjat, 1975: hlm.12)"

Upaya menciptakan suasana dan iklim hidup yang tentram dan bahagia perlu
disemai sejak dini, di sinilah -arri'pentingnya kesehatan mental pada individu, keluarga
dan masyarakat, terutama kesehatan mental yang berjiwa agama (Islam). Hanya dengan
mental sehatlah berbagai konflik kejiwaan, kecemasan dan keresahan itu dapat
ditanggulangi. Jiwa atau mental yang sehat mampu menatap masa depan yang positif dan
optimis yang pada gilirannya mampu mengarahkan dirinya dan lingkungannya pada
keadaan yang lebih baik.

Dalam hal ini maka keluarga merupakan salah satu populasi sasaran program
kesehatan mental, terutama mengingat peranan dan fungsi keluarga yang begitu besar.
Keluarga adalah salah satu mata rantai kehidupan yang paling esensial dalam sejarah
perjalanan kehidupan manusia. Rumahku adalah Surgaku , adalah sebuah ungkapan yang
paling tepat tentang bangunan keluarga ideal. Di tangan keluargalah pertanggungjawaban
kelanjutan pendidikan putra-putrinya dan di tangan keluarga juga penentuan corak dan
warna peradaban masa yang akan datang serta di tangan keluargalah penentuan corak
kepribadian dan bukti pekerti generasi muda. (Mahmud, 1984: him. 338)

Memang kehidupan keluarga merupakan pusat dan pupuk dimana cangkokan
muda tumbuh yang pada gilirannya akan menjadi bagian pergaulan hidup bercabang-

cabang (bermasyarakat), maka keluarga perlu membina bentuk-bentuk pergaulannya
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yang sehat. Pergaulan yang sehat itu tidak akan terbina bila keluarga itu tidak sehat
mentalnya, sedangkan kesehatan mental tidak mungkin berkembang di lahan yang tidak
mempunyai bahan-bahan dasar yang dibutuhkan. “Jiwa yang sehat terdapat di dalam
jasmani yang sehat adalah identik dengan pepatah kuno “Rohani yang sehat terdapat
}(Clug.}'ga yang sehat”. (Perguin, 1982: hlm. 52). Maka kestabilan, keharmonisan dan
kebahagiaan dalam keluarga sangat perlu diciptakan sedemikian rupa. Islam telah
mensinyalir ke arah itu, buktinya Islam menggalakkan perkawinan dan memandang
putra-putrinya sebagai pemberian Allah (QS. 42: 40-50), Islam mengajak suami isteri
agar saling mencintai dan saling mengasihi satu sama lain. (Q.S. 30 : 21).

Dengan demikian Islam memandang talak scbagai kemestian yang halal hanya
bila keharmonisan dan keinginan baik antara keduanya sudah mustahil diwujudkan.
Meskipun talak sudah terjadi, namun mantan suami harus berbaik hati dan timbang rasa
terhadap wanita yang ditalaknya dan bila ada anak berhak memberikan hak-hak tertentu
(QS.65: him.6) Poligami hanya dibenarkan jika keadilan dan persamaan dapat diberikan
kepada suami isteri. (QS. 6: hlm 3 dan 129)

Semua yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya
keharmonisan, kebahagiaan, kesenangan dan kelanggengan kehidupan keluarga (QS 2 :
hlm. 231) maka kalaupun harus diputuskan ikatan perkawinan menurut Islam dilakukan
atas dasar demi kaharmonisan . Dengan demikian diharapkan semua individu di dalam
keluarga tetap berada dalam kawasan sehat mentalnya.

Keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama, maka perlu diciptakan
suasana dan iklim yang kondusif dalam lingkungan keluarga, schingga ketenangan,

ketentraman dan kebahagiaan dapat dirasakan dengan jalan menjalin keharmonisan
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hubungan baik antara sesama manusia, alam, dirinya dan Tuhannya . Pada hakekatnya
jiwa merupakan sesuatu hal yang tidak bisa diamati apalagi diukur yang tahu hanyalah
Yang Maha Pencipta (yaitu Allah Swt), (QS. 17 : 17 dan 5:14). Kebahagiaan dan
ketenangan hidup merupakan symbol bagi orang yang tenang jiwanya atan sehat
mentalnya. Sebaliknya orang yang gagal memperoleh kebahagiaan dan ketenangan akan
mengalami gangguan kejiwaan (neorose) bahkan penyakit jiwa (psychose).

Dari berbagai latar belakang di atas, maka penulis terdorong untuk mengkaji lebih
dalam tentang kesehatan mental, khususnya kesehatan mental Islami serta berusaha

mencari cara mengaktualisasikannya ke dalam keluarga.

. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang tersebut di atas maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep kesehatan mental dalam pandangan Islam?

2. Bagaimana aktualisasi konsep kesehatan mental Islami dalam keluarga?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Melalui studi ini diharapkan dapat terjawab permasalahan sebagaimaﬁa dalam
rumusan masalah di atas. Di samping itu bertujuan :
1. Untuk memahami pengertian kesehatan mental Islami yang tepat dan wajar.
2. Untuk mengetahui aspek-aspek kesehatan mental Islami yang perlu diwujudkan ke

dalam keluarga.



Dengan mengetahui hal-hal tersebut di atas, maka banyak manfaat yang didapat,
antara lain sebagai berikut :

1. Menjadi semakin sadar dan mampu membina kesehatan mental dalam keluarga,
sehingga keluarga berfungsi sebagai tempat produk individu-individu yang sehat
jasmaniah dan rohaniah. Dengan demikian akan terciptalah keluarga bahagia, aman
dan sentosa, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

2. Menjadi semakin mampu mencegah timbulnya problema-problema keluarga , dengan
demikian akan terbentuklah kepribadian yang kokoh dan tidak dapat digoyahkan ‘oIeh
budaya asing yang berkembang selama ini, artinya mampu menjaring budaya asing
yang bermanfaat dan mengikis habis budaya-budaya yang bertentangan dengan nilai-

nilai Islami.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang Kesehatan Mental Islami dan Aktualisasinya dalam Keluarga

belum banyak dilakukan oleh beberapa orang, diantaranya hanya tesis yang ditulis oleh
Suismanto (Tesis IAIN, 1996), Keschatan Mental Islami dan Masalah Seksual yang
menjelaskan tentang hubungan kesehatan mental Islami dan masalah seksual yang
 diderita seseorang sangat erat sekali bahkan saling mempengaruhi yaitu gangguan mental
yang diderita seseorang akan mempengaruhi kondisi seksualnya. Begitu juga sebaliknya,
masalah seksual yang diderita seseorang akan mempengaruhi kondisi mentalnya, Tesis

ini terdapat sedikit kesamaan karena membahas kondisi mentalnya di dalam keluarga.
Tesis ini dijadikan sebagai bahan acuan dalam kaitannya dengan kesehatan mental

Islaminya yang teraktualisasi dalam kehidupan keluarga secara nyata.
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Mengenai kesehatan Mental Islami yang secara mendalam dikupas oleh para ahli,
misalnya M. Quraish Shihab (2003) dalam buku yang terdiri dari 15 Jilid Tafsir Al
Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an), Zakiah Darajat (1 983) dalam
bukunya yang berjudul Kesehatan mental, yang membahas tentang pengertian, cirri-ciri
dan ruang lingkup kesehatan mental yakni mengenai fungsi-fungsi kejiwaan dan
terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan diri dan lingkungannnya yang
betlandaskan keimanan dan ketagwaan untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat.

Adapun yang membahas tentang jiwa/ mental diantaranya adalah buku yang
ditulis oleh Imam An Nawawi (2011) dalam buku yang berjudul Olah Batin Orang-
orang Shalih (Riyadhus Shalihin) dan buku yang berjudul Buku Induk Mukjizat
Kesehatan Ibadah yang ditulis oleh Jamal Elzaky, yang membahas dengan jelas tentang
konsep-konsep mental hygiene, baik melalui konsep psikologis maupun agama. Mental
hygiene dikaji dari sisi agama adalah keyakinan bahwa agama merupakan pedoman
hidup bagi manusia dalam penataan kehidupannya yang benar (yang selaras dengan nilai-
nilai Ilahi) dan penataan nilai piker, pol.ﬁ sikap dan pola tindakan yang bermakna bagi
pencapaian suasana kehidupan bersama yang hasanah, bahagia, nyaman, sejahtera lahir
dan batin.

Dalam kaitannya dengan pengertian kesehatan jiwa dalam Islam dikemukakan
dalam bukunya Yahya Jaya (1994) yang berjudul Spiritual Islam dalam
menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan Mental, kesehatan jiwa menurut
Islam tidak lain adalah ibadah yang amat luas atau pengembangan dimensi dan potensi

yang dimiliki manusia, dalam rangka pengabdian kepada Allah yang diikuti dengan



perasaan amanah, tanggungjawab serta kepatuhan dan ketaatan kepada Allah dan ajaran
agama-Nya, sehingga dengan demikian terwujud nafsu muthma’innah atau jiwa sakinah.
Adapun yang membahas tentang keluarga yakni seperti Sayyid Ahmad Al
Musayyar (guru Besar Universitas Al Azhar Kairo, 2008) dalam bukunya yang berjudul
Islam Bicara soal Seks, Percintaan dan Rumahtangga, yang membahas tentang berbagai
fatwa mengenai kedokteran, penyakit dan kematian. Dalam kaitannya dengan kesehatan
mental yang aktualisasinya dalam keluarga terdapat banyak pembahasan secara khusus
mengenai permasalahan-permasalahan dalam berkeluarga yang harus dicari solusinya.
Dan banyak pertanyaan yang harus dijawab dengan benar yakni pembahasan pertama
mengenai cinta, berduaan dan pernikahan, pembahasan kedua mengenai perhiasan,
kecantikan dan tingkahlaku, pembahasan ketiga mengenai talak, iddah dan hadanah
(Perceraian, Masa iddah dan Pengasuhan Anak), pembahasan keempat mengenai Harta,
Warisan dan Wasiat, sedangkan pembahasan kelima mengenai Kedokteran, Penyakit dan

Kematian.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) yaitu
bentuk pengumpulan data dan informasi dengan bantuan bahan-bahan yang ada di
perpustakaan baik perpustakaan pribadi atau perpustakaan suatu lembaga bempa
buku-buku dan materi perpustakaan lainnya dengan asumsi bahwa yang
diperlukan dalam pembahasan ini terdapat di dalamnya, yakni diantaranya: Tafsir

Al Misbah karya M. Quraish Shihab (2003), Zakiah Darajat (1983) dalam
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bukunya yang berjudul Kesehatan mental, Kholil Lur Rochman dengan buku
yang berjudul Kesehatan Mental. Ada pula buku yang berjudul Olah Batin
Orang-orang Shalih (Riyadhus Shalihin) karya Imam Al Nawawi dan Buku Induk

Mukjizat Kesehatan Ibadah yang ditulis oleh Jamal Elzaky.

Sumber Data
Sumber-sumber penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:
a. Data Primer
Data Primer adalah Al Qur’an, Buku Tafsir Al Mishbah karya M.
Quraish Shihab (2003) yang terdiri dari 15 jilid, Zakiah Darajat (1983)
dalam bukunya yang berjudul Kesehatan mental, Kholil Lur Rochman
dengan buku yang berjudul Kesekatan Mental. Imam An Nawawi dalam
bukunya Olah Batin Orang-orang Shalih (Riyadhus Shalihin) dan Buku
Induk Mulkjizat Kesehatan Ibadah yang ditulis oleh Jamal Elzaky. Syamsu
Yusuf (2004) dalam bukunya yang berjudul Mental Hygiene
(Perkembangan Kesehatan Mental dalam Kajian Psikologi dan Agama),
b. Data Sekunder
Sedangkan yang termasuk data sekunder adalah berhubungan
dengan pengalaman agama manusia serta pokok-pokok yang mengulas
tentang Pengaruh Rasa Agama sebagai terapi terhadap Kesehatan Fisik
dan Mental/Jiwa seseorang berupa buku-buku, majalah-majalah, artikel-
artikel serta buku-buku penunjang yang sekiranya relevan dengan data

primer di atas. Adapun buku-buku yang termasuk dalam data sekunder
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adalah sebagai berikut: M.Quraish Shihab (2007) dalam bukunya yang
berjudul Wawasan Al Qur’an , Winarno Surakhmad dan Murray Thomas
(1980) dalam bukunya yang berjudul Perkembangan Pribadi dan
Keseimbangan Mental. Sedangkan mengcnai' jiwa dikaji oleh Mas
Rahim salaby (2005) dengan bukunya yang berjudul Mengatasi
Kegoncangan Jiwa, AJ Mahari (2005). Adapun yang membahas tentang
keluarga yakni seperti Sayyid Ahmad Al Musayyar (guru Besar
Universitas Al Azhar Kairo, 2008) dalam bukunya yang berjudul Islam
Bicara soal Seks, Percintaan dan Rumahtangga, Muhammad Fathi Qudri
(2007) yang berjudul Panduan Keluarga Sakinah (Bekal bagi Para

Perindu Rumahtangga Bahagia).

Metode Analisa Data

Metode Analisa Data adalah penganalisaan terhadap data-data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa
data deskriptif, oleh karena itu hanya dapat dianalisa menurut dan sesuai dengan
isinya saja.

Analisa ini adalah suatu tehnik penelitian untuk membuat rumusan
kesimpulan-kesimpulan dengan mengidentifikasikan karakteristik spesifik dkan

pesan-pesan dari suatu teks secara sistematik dan obyektif.



F. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam tesis ini diklasifikasikan menjadi lima bab yang terbagi

menjadi sub-sub bab yang saling berkaitan, sehingga antara yang satu dengan yang lainya

tidak dapat saling melepaskan. Hal ini dimaksudkan agar permasalahan-permasalahan

yang dirumuskan, dapat terjawab secara tuntas. Adapun sistematikanya adalah sebagai

berikut:

Bab I : Pendahuluan

Dalam bab ini, penulis mengungkap teniang berbagai masalah yang erat

kaitanya dengan penyusunan tesis yaitu:

1.

Latar belakang masalah merupakan paparan tentang pentingnya pengangkatan
judul tesis ini, ditinjau dari kondisi ideal dan kondisi obyektif tentang
Kesehatan mental Islami dan juga aktualisasinya dalam keluarga.

Dari latar belakang ini, peneliti membuat identifikasi masalah yang muncul
sebagai langkah untuk menentukan masalah yang akan menjadi fokus
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Disamping itu agar penelitian ini tidak menjadi bias maka kemudian peneliti
membuat batasan masalah yang akan diteliti.

Kemudian peniliti merumuskan masalah yang akan diteliti sehingga penelitian
ini dapat terfokus pada masalah yang diteliti

Kemudian peneliti membuat tujuan penelitian, sehingga penelitian lebih

terfokus pada tujuan yang telah di tetap untuk diteliti secara mendalam.
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6. Manfaat hasil penelitian, merupakan hasil guna yang bisa memberikan
manfaat kepada para pembaca, lembaga, dan peneliti pada khususnya.
7. Agar penelitian ini terarah dan sesuai dengan judul maka peneliti membuat

defenisi operasional untuk menghindari berbagai macam penafsiran terhadap

penelitian ini.

8. Studi pendahuluan merupakan langkah awal dari peneliti untuk mencari dan
menelusuri terhadap penelitian terdahulu tentang judul dan masalah yang akan
peneliti lakukan, baik dalam bentuk buku maupun tesis.

9. Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum dalam penulisan sebauh
karya ilmiah bagi seorang peneliti. Dari sistematika inilah para pembaca
sebuah karya ilmiah dapat mengetahui apa yang menjadi latar belakang
masalah yang akan diteliti, tujuan, dan metode yang digunakan.

Bab II : Landasan Teori
Landasan teori adalah teori-teori yang digunakan oleh peneliti dalam
meneliti sebuah masalah. Landasan teori ini oleh peneliti dibagi menjadi dua
yaitu :

1. Konsep dasar tentang kesehatan mental Islami hal ini menyangkut tujuan,
perencanaan, metode, pelaksanaan, dan hasil yang ingin dicapai dari
program tersebut.

2. Aktualisasi Kesehatan Mental Islami dalam keluarga yakni Keluarga
sebagai pusat pembinaan Kesehatan Mental Islami serta pengaktualisasian

aspek-aspek Kesehatan Mental Islami dalam keluarga.
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Bab I : Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan dasar dan langkah-langkah yang digunakan

oleh peneliti dalam melakukan penilitian yang terkait dengan :

1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian dalam sebuah karya ilmiah merupakan pedoman awal
untuk menentukan langkah selanjutnya terutama dalam jenis dan
pengumpulan data. Jenis penelitian merupakan konsep dalam menentukan
penelitian apakah kualitatif atau kuantitatif, sehingga dalam pengumpulan

data sesuai dengan konsep jenis pelitian yang diinginkan.

. Jenis Data

Data merupakan bahan yang disajikan dalam sebuah penelitian, dan
dengan data ini maka peneliti akan mengambil kesimpulan dari hasil

penelitiannya sebagai sebuah karya ilmiah.

. Sumber data

Sumber data dalam pcnelitiah harus sesuai dengan rumusan dan tujuan
penelitian. Artinya bahwa rumusan dan tujuan penelitiah menjadi acuan
dalam menetapkan sumber data yang harus ditetapkan sehingga data yang

didapatkan menjadi valid.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian peneliti perlu memilih teknik tertentu
sehingga data yang dibutuhkan benar-benar didapatkan sesuai dengan

kebutuhan.

. Analisa Data
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Analisa data masih sangat dibutuhkan dalam penelitian ilmiah karena data
yang didapatkan dilapangan masih harus di pilah dan dipilih sesuai dengan
masalah yang diteliti.
Bab IV : Hasil Penelitian
Pada bab empat ini peneliti memaparkan hasil pengumpulan data
dilapangan sesuai dengan masalah yang telah dimmuskan untuk diteliti, baik
melalui metode observasi, wawancara, ataupun dokumentasi. Dalam penyajian
data termuat; 1) Gambaran umum obyek peneliiian. 2) Penyajian data yang dihasil
dilapangan. 3) Analisa data. Data yang dihasilkan dilapangan masih perlu
dianalisa éehingga data menjadi sesuai dengan masa.lahnya. 4). Diskusi dan
interpretasi data dengan teori-teori yang telah penulis teiapkan masih Sangat
diperlukan sehingga kesimpulan dapat diambil,
Bab V : Penutup
Bab lima ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian, Kemudian
peneliti memberikan saran seperlunya sesuai dengan hasil penelitian kepada
pihak-pihak terkait.
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LANDASAN TEORI

A. Kesehatan Mental

1. Pengertian Kesehatan Mental




